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Macam-macam Pelunasan hutang 

 

Ringkasan 

 

Dalam pelunasan hutang adalah terdiri dari pelunasan bagi jaminan yang bersifat umum dan 
jaminan yang bersifat khusus. 

 
Jaminan Umum 
 
Pelunasan hutang dengan jaminan umum didasarkan pada pasal 1131KUH Perdata dan pasal 
1132 KUH Perdata. Dalam pasal 1131 KUH Perdata dinyatakan bahwa segala kebendaan 
debitur baik yang ada maupun yang akan ada baik bergerak maupun yang tidak bergerak 
merupakan jaminan terhadap pelunasan hutang yang dibuatnya. Sedangkan pasal 1132 KUH 
Perdata menyebutkan harta kekayaan debitur menjadi jaminan secara bersama-sama bagi 
semua kreditur yang memberikan hutang kepadanya. Pendapatan penjualan benda-benda itu 
dibagi-bagi menurut keseimbangan yakni besar kecilnya piutang masing-masing kecuali 
diantara para berpiutang itu ada alasan-alasan sah untuk didahulukan.  

Dalam hal ini benda yang dapat dijadikan pelunasan jaminan umum apabila telah memenuhi 
persyaratan antara lain : 

–          Benda tersebut bersifat ekonomis (dapat dinilai dengan uang). 

–          Benda tersebut dapat dipindah tangankan haknya kepada pihak lain. 

Jaminan Khusus 
Pelunasan hutang dengan jaminan khusus merupakan hak khusus pada jaminan tertentu bagi 
pemegang gadai, hipotik, hak tanggungan, dan fidusia. 

Gadai 

Dalam pasal 1150 KUH perdata disebutkan bahwa gadai adalah hak yang diperoleh kreditur 
atas suatu barang bergerak yang diberikan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas 
namanya untuk menjamin suatu hutang. Selain itu memberikan kewenangan kepada kreditur 
untuk mendapatkan pelunasan dari barang tersebut lebih dahulu dari kreditur-kreditur 
lainnya terkecuali biaya-biaya untuk melelang barang dan biaya yang telah di keluarkan untuk 
memelihara benda itu dan biaya-biaya itu didahulukan. 

  



Sifat-sifat Gadai yakni : 

o   Gadai adalah untuk benda bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 

o   Gadai bersifat accesoir artinya merupakan tambahan dari perjanjian pokok yang di 
maksudkan untuk menjaga jangan sampai debitur itu lalai membayar hutangnya kembali. 

o   Adanya sifat kebendaan. 

o   Syarat inbezitz telling, artinya benda gadai harus keluar dari kekuasaan pemberi gadai atau 
benda gadai diserahkan dari pemberi gadai kepada pemegang gadai. 

o   Hak untuk menjual atas kekuasaan sendiri. 

o   Hak preferensi (hak untuk di dahulukan). 

o   Hak gadai tidak dapat di bagi-bagi artinya sebagian hak gadai tidak akan menjadi hapus 
dengan di bayarnya sebagaian dari hutang oleh karena itu gadai tetap melekat atas seluruh 
bendanya. 

Hipotik 

Hipotik berdasarkan pasal 1162 KUH perdata adalah suatu hak kebendaan atas benda tidak 
bergerak untuk mengambil pengantian dari padanya bagi pelunasan suatu perhutangan 
(verbintenis). 

Sifat-sifat hipotik yakni : 

o   Bersifat accesoir yakni seperti halnya dengan gadai. 

o   Mempunyai sifat zaaksgevolg (droit desuite) yaitu hak hipotik senantiasa mengikuti 
bendanya dalam tagihan tangan siapa pun benda tersebut berada dalam pasal 1163 ayat 2 
KUH perdata. 

o   Lebih didahulukan pemenuhanya dari piutang yang lain (droit de preference) berdasarkan 
pasal 1133-1134 ayat 2 KUH perdata. 

o   Obyeknya benda-benda tetap. 

Obyek hipotik yakni sebelum dikeluarkan undang-undang No.4 tahun1996 hipotik berlaku 
untuk benda tidak bergerak termasuk tanah namun sejak di keluarkan undang-undang No.4 
tahun1996 tentang hak tanggungan atas tanah berserta benda-benda yang berkaitan dengan 
tanah dinyatakan tidak berlaku lagi. 



Dengan berlakunya undang-undang HT maka obyek hipotik hanya meliputi hal berikut, yaitu 
kapal laut dengan bobot 20 m³ ke atas berdasarkan pasal 509 KUH perdata, pasal 314 ayat 4 
KUH dagang dan undang-undang N0.12 tahun 1992 tentang pelayaran sementara itu kapal 
berdasarkan pasal 509 KUH perdata menurut sifatnya adalah benda bergerak karena bisa 
berpindah atau dipindahkan sedangkan berdasarkan pasal 510 KUH perdata kapal-kapal, 
perahu-perahu, perahu tambang, gilingan-gilingan dan tempat pemandian yang di pasang di 
perahu atau berdiri terlepas dan benda-benda sejenis itu adalah benda bergerak. 
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